BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan jenis deskriptif yang
digunakan untuk mendeskripsikan intervensi- atau fenomena dan konteks
kehidupan nyata yang terjadi menyertainya.( Robert K. Yin,2009: 128).
Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian studi kasus adalah suatu penelitian
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi,

lembaga atau gejala tertentu.( Suharsimi Arikunto,2002, 120).

Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang subjek penelitian
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan
personalitas. Peneliti ingin mempelajari secara intensif pola komunikasi yang
digunakan oleh guru pendidikan anak usia dini. Tujuan studi kasus adalah untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat serta
karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang
kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat
umum.Tempat mpat penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data yang berguna dalam mendukung tercapainya tujuan-penelitian adalah di TK

SPS Melati Pakisaji Malang.



B.Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.( Lexy J. Moleong, 2003:157).
1.Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data.( Sugiyono,2006:153) Dalam penelitian ini, sumber data
primer yang diperoleh peneliti adalah hasil wawancara dari 5 guru kelas di TK
SPS Melati Pakisaji Malang.

2.Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.(
Sugiyono,2006:253). Sumber data sekunder yang diperoleh oleh peneliti adalah
data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa arsip-arsip,

dokumen, dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

C.Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik pengumpulan

data, yaitu:

1. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang melibatkan
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu.( Deddy Mulyana, 2004: 162). Wawancara adalah (bahasa
Inggris: interview) merupakan percakapan antara dua orang atau lebih yang

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara



adalah untuk mendapatkan informasi dimana pewawancara melontarkan
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.
Wawancara ini ditujukan kepada Guru Pendidikan Anak Usia Dini TK SPS

Melati Pakisaji Malang.

. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang
berupa peristiwa, tempat, lokasi dan benda serta rekaman gambar. Observasi
dapat dilakukan_secara langsung maupun tidak langsung. Pada observasi
langsung dapat ‘mengambil peran ataupun tidak- mengambil peran
(Sutopo,2002: 64) .

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan.

Peneliti melakukan observasi pada TK SPS Melati Pakisaji Malang untuk
mendapatkan data yang valid dan reil serta hasil penelitian yang maksimal.
Dokumentasi

Dokumentasi dan arsip merupakan bahan tertulis yang berhubungan dengan
suatu peristiwa tertentu. Dokumen merupakan rekaman tertulis, (tetapi juga
berupa gambar atau benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu aktifitas
atau peristiwa tertentu).

Dokumen tertulis merupakan sumber data yang sering memiliki posisi yang
penting dalam penelitian kualitatif. Sumber data yang berupa arsip dan
dokumen merupakan sumber data pokok dalam penelitian kesejarahan,
terutama untuk mendukung proses interpretasi dari setiap peristiwa yang

diteliti. Peneliti mencari data atau informasi tambahan melalui buku, artikel,



dan lainlain untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian

yang dilakukan di TK SPS Melati Pakisaji Malang.

D.Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengumpulan data dan mengurutkannya
dalam pola dan pengumpulan data. Burhan Bungin mengemukakan analisis
data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena
dalam analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna untuk
memecahkan masalah penelitian.( Burhan Bungin, 2003: 131).

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap,
yaitu:

1. Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif
dan reflektif.
2. Reduksi Data
Tahap selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi data adalah pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Maksudnya reduksi
data ~digunakan. . untuk analisi yang -menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan
data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.
3. Penyajian Data
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar,
grafik, dan tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk menggabungkan

informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi.



4. Penarikan Kesimpulan
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus
selama melakukan penelitian. Penarikan kesimpulan dimulai dari
pengumpulan data hingga menemukan penjelasan dalam permasalahan yang

diteliti dan mendapatkan kesimpulan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto merupakan alat
bantu ‘bagi peneliti dalam mengumpulkan data.( Suharsimi Arikunto,2006:
124). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam edisi sebelumnya
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah.

Instrumen yang digunakan -oleh peneliti dalam hal ini adalah
instrumen pokok dan ‘instrumen. penunjang. Instrumen pokok adalah
manusia itu. sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman
observasi dan pedoman wawancara. Selain itu peneliti juga menggunakan
kamera dalam proses observasi untuk merekam proses komunikasi yang

berlangsung antara guru dan murid-murid TK SPS Melati Pakisaji Malang.






